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TINJAUAN TENTANG AKURASI, TIMBANGAN DIGITAL MARHUN,
PENGAMBILAN KEPUTUSAN, DAN PEMBERIAN MARHUN BIH

A. Rahn(Gadai Islam)

1.

Pengertian Rahn (Gadai)

Secara etimologi berarti atsubuutu wa dawamu yang mempunyai arti
tetap dan kekal, atau al-habsu wa luzumu yang berarti pengekangan dan
keharusan dan juga bisa berarti jaminan.'® Secara terminologi, ar-rahn
yaitu menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterimanya.'” Menurut Nasrun Haroen, seperti yang
dikutip oleh Abdul Rahman Ghazaly dalam bukunya figh muamalat,
mendefinisikan bahwa ar-rahn adalah menjadikan suatu (barang) sebagai
jaminan terhadap hak (piutang) yang mungkin dijadikan sebagai
pembayaran hak (piutang) itu, baik keseluruhannya maupun
sebagiannya.?

Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ar-rahn yaitu
menahan barang sebagai jaminan utang. Barang yang dijadikan jaminan
harus memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan
barang barang tersebut akan memperoleh jaminan untuk mendapatkan

kembali sebagian atau keseluruhan piutangnya.

18 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 265.
9 Ismail Nawawi, Keuangan Islam: Diskursus Teori, Studi Kasus dan Pengantar Praktik Pada
Kelembagaan Keungan Bank dan Non Bank, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2015), 335

20 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, figh Muamalah..., 265.
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2. Landasan Hukum Rahn
Sebagaimana halnya institusi yang berlabel Islam, maka landasan
konsep pegadaian syariah juga mengacu kepada Islam yang bersumber
dari al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Adapun landasan yang dipakai
adalah:

a. Al-Qur’an
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“jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah ia bertawakal kepada Allah Tuhanna dan janganlah kamu
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Bagarah:283)!

b. Hadits

mq;u.qtc)qm))‘ d;\ 6J\ Lsg%_,uﬁuw:
Aisyah berkata bahwa Rasul bersabda: “Rasulallah membeli makanan

dari seorang yahudi dan meminjamkan kepadanya baju besi”. (HR.
Bukhari dan Muslim.)

2! Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 87
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3. Rukun dan syarat rahn
a. Rukun-rukun rahn

Menurut Jumhur Ulama, seperti yang dikutip Rachmat Syafe’l dalam

bukunya figih muamalah, menyatakan bahwa rukun rahn (gadai) itu

ada empat, yaitu:

1) Orang yang berakad (rahin dan Murtahin)

2) Ijab qabul/kata sepakat (sighat)

3) Utang (marhun bih)

4) Harta yang dijadikan jaminan (marhun).??

b. Syarat-syarat rahn

1) Orang yang berakad harus cakap bertindak hukum (baligh dan
berakal)

2) Sighat dalam rahn tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu.
Seperti mensyaratkan sesuatu yang tidak bermanfaat atau sesuatu
yang akan merugikan murtahin. Jika memakai syarat tertentu,
maka syarat tersebut batal sedang akadnya sah.

3) Utang (marhun bih) merupakan hak yang wajib dikembalikan
kepada yang member utang, marhun bih memungkinkan dapat
dibayarkan dengan jaminan, dan marhun bih itu harus jelas dan
tertentu.

4) Barang yang dijadikan jaminan (marhun) merupakan barang yang

dapat diperjualbelikan dan nilainya seimbang dengan utang,

22 Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia,2006) 162
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bermanfaat, jelas, milik sah rahin, tidak terkait denga hak orang
lain, dipegang (dikuasai) rahin, dan merupakan harta yang tetap
atau dapat dipindahkan
5) Barang yang dijadikan jaminan itu dipegang atau dikuasai secara
hukum oleh pemberi utang.??
B. Timbangan digital
1. Landasan Hukum Timbangan dalam Islam

a. Al-Qur’an
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sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. Dan
bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-
umat yang dahulu". (QS: Asy-Syu’araa’: 181-184)%*
Dari ayat diatas sudah jelas bahwa dalam menakar atau
menimbang harus benar-benar lurus (jujur), dilarang menipu dan
merugikan orang lain, dan dalam menimbang atau menakar hendaknya

sesaui dengan aturan-aturan Islam agar mendapat ridha dari Allah

SWT.

2 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat..., 268
24 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan TafSirnya, Jilid 1 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 374-
345



26

b. Hadits
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“Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: °‘lima dibalas lima.’
Rasulullah SAW ditanya, ‘Wahai Rasulullah, apa itu lima dibalas
lima?’Nabi SAW menjawab,” tidaklah suatu kaum membatalkan
perjanjian, kecuali musuh mereka dikuasakan atas mereka, tidaklah
mereka bertahkim kepada selain apa yang diturunkan oleh Allah,
kecuali [kemiskinan merebak di antara mereka, tidaklah zina terang-
terangan ditengah mereka, kecuali merebak di kalangan mereka]
kematian, tidaklah mereka menolak membayar zakat, kecuali hujan
ditahan dari mereka, dan tidaklah mereka bersikap curang dalam
takaran, kecuali ditahan dari mereka tumbuhtumbuhan dan mercka
ditimpa paceklik.”(H.R. Ath-Thabarani).

Dari Hadits di atas, Islam telah mengajarkan manusia untuk berbuat
adil dalam menakar atau menimbang. Perkara ini telah ditetapkan

oleh Allah SWT, guna menuntun manusia kepada kemaslahatan dan

membantunya keluar dari kemudharatan.?

25 Qhamaruddin shaleh, dkk, Ayat-ayat Larangan dan perintah dalam Al-quran (Bandung: CV.
Diponegoro, 2004) 368
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2. Jenis dan berdasarkan penggunaan timbangan

a. Jenis-jenis timbangan
Timbangan dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori

berdasarkan klasifikasinya. Jika dilihat dari cara kerjanya, jenis

timbangan dapat dibedakan atas:

1) Timbangan manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara
mekanis dengan sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini
menggunakan indikator berupa jarum sebagai penunjuk ukuran massa
yang telah terskala.

2) Timbangan digital, yaitu jenis timbangan yang berkerja secara
elektronis dengan tenaga listrik. Umumnya timbangan ini
menggunakan arus lemah dan indikatornya berupa angka digital pada
layar bacaan.

3) Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan
perpaduan antara timbangan manual dan digital. timbangan Aybrid ini
biasa digunakan untuk lokasi penimbangan yang tidak ada aliran
listrik. Timbangan Aybrid menggunakan display tetapi bagian

platform menggunakan plat mekanik.26

b. Berdasarkan penggunaan
Sedangkan  berdasarkan = penggunaanya, timbangan  dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

%6 http://id.wikipedia.org/wiki/Timbangan, Loc. Cit, diakses pada 03 juli 2016


http://id.wikipedia.org/wiki/Timbangan,Loc
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Timbangan badan, yaitu timbangan yang digunakan untuk mengukur
berat badan

Timbangan gantung, yaitu timbangan yang diletakkan menggantung
dan bekerja dengan prinsip tuas, yang biasanya untuk menimbang
padi, kacang hijau ataupun buah-buahan.

Timbangan lantai, yaitu timbangan yang diletakkan di permukaan
lantai. Biasanya digunakan untuk mengukur benda yang bervolume
besar.

Timbangan duduk, yaitu timbangan dimana benda yang ditimbang
dalam keadaan duduk atau sering kita ketahui p/atform scale.
Timbangan meja, yaitu timbangan yang biasanya digunakan di meja
dan rata-rata timbangan meja ini adalah timbangan digital, biasanya
digunakan untuk menimbang buah-buahan di mal-mal atau swalayan.
Timbangan counting, yaitu timbangan hitung yang biasa digunakan
untuk menimbang barang yang berjumlah, jadi barang bisa ditimbang
persatuan contoh untuk menimbang baut, mur, spare part mobil.
Timbangan platform, yaitu timbangan yang memiliki tingkat
keprincian lebih tinggi dari timbangan lantai, timbangan platform
merupakan timbangan yang dipakai din industri-industri retail
maupun manufacturing.

Timbangan hewan, yaitu jenis timbangan yang digunakan untuk

menimbang hewan
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9) Timbangan emas, yaitu jenis timbangan yang memiliki akurasi tinggi

untuk mengukur massa emas (logam mulia).?’
Teori Load cell
a. Pengertian Load Cell

Load Cell adalah alat yang mengeluarkan signal listrik proporsional
dengan gaya/ beban yang diterima.?® Load cell merupakan komponen
utama di sistem timbangan digital, tingkat keakurasian timbangan
tergantung dari jenis/ tipe/ merk Joad Cell yang dipakai. Sedangkan
keakurasian timbangan menentukan efisiensi pada dunia industri. Dewasa
ini setiap transaksi jual beli yang menggunakan satuan kilogram dan lain-
lain, diwajibkan menggunakan timbangan yang dilegalisasi oleh
Departemen Perdagangan melalui Direktorat Metrologi yang berwenang
untuk mensahkan/ melegalisasikan timbangan melalui sistem tera.
Diwajibkan untuk melakukan tera maksimal setahun sekali, dikarenakan
Semua timbangan dalam proses pemakaiannya pada jangka waktu
tertentu akan mengalami deformasi mekanis pada frame timbangan.
Dalam hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat keakurasian dari /oad
cell dan pada timbangan tersebut, sehingga harus dilaksanakan kalibrasi
menggunakan fest weigh/ batu standar dari metrologi. Kalibrasi tersebut

adalah untuk menyamakan tegangan /oad cell dibandingkan dengan batu

2 Tbid

28 Zemansky, Fisika untuk Universitas 1 (Bandung: Binacipta, 2007), 24
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standar yang dibaca di indikator timbangan. Jadi kita bisa membayangkan
betapa pentingnya /oad cell itu.?®

Menurut allan, /oad cel/l mempunyai keunggulan yang lebih banyak
dari bentuk alat pengukuran massa yang lainnya karena kerugiannya
relatif rendah, daerah pengukurannya luas, tahan pada debu dan
lingkungan yang korosif, kemampuan pengukurannya jauh, dan
pemasangaan yang ringan. bentuk dan desain, bisa dilihat pada gambar:

Gambar 2.1
Gampar load cell
-

2 -
&

—

Sumber: buku Measurement & instrumentation principles
Kepastian (mengira-ngira) merupakan bagian dari kesalahan
pengukuran dalam kondisi salah pada semua pembaca jika alat tidak di
tera dari waktu ke waktu. Bagaimanapun, model yang teliti dan pilihan
material yang sangat besar bisa mengatasi permasalahan.*”
Load cell terkadang dapat mengalami kerusakan dan banyak sekali
penyebab kerusakan /oad cell itu sendiri. Berikut adalah macam

kerusakan pada Joad cell.

2 http://www.bumata.co.id/article/detail/102/teori-load-cell, diakses pada tanggal 02 juli 2016
30 Alan S Moris, Measurement & instrumentation principles (London: Planta Tree, 2001), 352-

353
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1)

2)

3)
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Kerusakan karena permasalahan mekanik

Kerusakan /Joad cell dapat terjadi baik secara fisik maupun mekanik.
Jika pemilihan /oad cell pada timbangan terlalu kecil, maka beban yang
berlebihan akan membuat /oad ce// melewati batas elastisnya dan tidak
kembali ke kondisi awal. Sehingga bagian strain gauge akan terkunci
pada kondisi tegang. Total berat struktur timbangan, material serta
support perlu di perhatikan sehingga total berat struktur timbangan
dapat terbagi rata.

Kerusakan karena beban kejut

Beban kejut dapat juga menyebabkan kerusakan pada /oad cell. Beban
kejut terjadi karena beban menimpa timbangan secara tiba-tiba dan
menyebabkan /Joad cell terdistorsi secara permanen. Selain itu,
pemilihan kapasitas /oad cell yang terlalu besar juga berpengaruh pada
kepekaan dan bisa jadi dibawah nilai minimum pada pembacaan
indikator. Pembebanan pada sisi atau samping timbangan juga
berpengaruh pada keakuratan serta keawetan timbangan itu sendiri
Pengaruh kondisi lingkungan

Pada umumnya /oad cell mempunyai kompensasi suhu jika ia bekerja
pada temperatur -17° sampai 66°. Walaupun /Joad cell masih dapat
bekerja di luar batasan suhu yang ada, tetapi sertifikat kalibrasi yang
dimiliki oleh /oad cell menjadi tidak valid. Kelembapan merupakan
musuh utama /Joad cell dan jika load cell sampai terkena kelembapan

maka bisa mengakibatkan /Joad cell mati, terlihat over/oad bahkan
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drifting terus menerus sehingga timbangan bisa error. Load cell bisa
mengalami korosi dan karat jika terkena bahan kimia. Load cell stain
less steel bisa menghindari korosi, tapi tidak menjamin kelembapan
tidak masuk kedalam.
4) Pengaruh Resistanceto Ground

Load cell juga mempengaruhi ketahanan bodi atau kebocoran listrik
jika terkontaminasi air. Ciri-ciri untuk mengetahui kerusakannya
adalah dengan melihat pembacaan (disp/ay). Jika tidak stabil maka

terjadi kontaminasi air pada /oad cell.’!

C. Pengambilan Keputusan

Manajer dalam mengendalikan organisasi selalu dihadapkan berbagai
masalah yang harus dipecahkan dan ditetapkan keputusannya dalam rangka
menentukan suatu tindakan. Kemampuan manajer dalam menguasai teknik
pengambilan keputusan akan dapat mengurangi keputusan-keputusan yang
salah, mempertinggi bobot keakuratan keputusan yang diambilnya, serta akan
mempertinggi kualitas suatu organisasi yang mampu membedakan dengan
organisasi yang lain. Pengambilan keputusan merupakan salah satu

keterampilan yang dituntut untuk dikuasai oleh setiap manajer. 32

31 http://www.timbanganindonesia.com/news_and_event/detail/288/troubleshooting-pada-load-

cell, diakses pada 02 juli 2016
32 Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer (Jakarta: CV.Rajawali, 1990), 39.
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Pengertian Pengambilan Keputusan

Menurut Ulbert Silalahi, Pengambilan keputusan adalah kegiatan
yang dilakukan oleh seorang (pimpinan) atau sekelompok orang (antar
pimpinan atau antarpimpinan dan bawahan) dalam usaha memecahkan
dan mencari solusi dari suatu problem yang dihadapi dengan
merumuskan, menetapkan berbagai alternatif*>. Menurut Davis, seperti
yang dikutip oleh Ibni Syamsi dalam bukunya pengambilan keputusan
dalam sistem informasi, mendefinisikan manajemen pengambilan
keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan
tegas. Hal itu berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyan
mengenai apa yang harus dilakukan dan seterusnya mengenai unsur-unsur
perencanaan®*. Menurut Siagian, pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi
dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan
yang paling tepat.®

Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengambilan
keputusan yaitu tindakan pimpinan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui pemilihan

satu di antara alternatif-alternatif yang dimungkinkan.

33 Ulbert Silalahi, Studi Tentang llmu Administrasi ( Bandung: CV. Sinar Baru Algensindo,
1989), 42
34 Tbnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) 3.

33 1bid, 5
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2. Dasar dan Faktor Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan itu bermacam-macam tergantung dari
permasalahannya. Keputusan dapat diambil berdasarkan perasaan semata-
mata, dapat pula keputusan dibuat berdasarkan rasio. Tetapi tidak
mustahil, bahkan banyak terjadi terutama dalam lingkungan instansi
pemerintahan maupun di perusahaan, keputusan diambil berdasarkan
wewenang yang dimilikinya.>® Dalam praktiknya, pengambilan keputusan
itu sangat tergantung dari macam permasalahan yang dihadapinya, namun
juga sangat tergantung pada individu yang membut keputusan. Berikut

dasar dan faktor pengambilan keputusan.

a. Dasar pengambilan keputusan
1) Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi

Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan itu
jelas lebih bersifat subjektif. /nner felling yang bersifat subjektif
ini mudah terkena sugesti, pengaruh luar, rasa lebih suka yang satu
daripada yang lain (preferences), dan factor kejiwaan lainnya.
Sifat subjektif dari keputusan intuitif ini ada juga keuntungannya:
(1) karena yang memutuskan itu seseorang, maka dapat segera
diputuskan (2) kalau pimpinan yang bersangkutan mempunyai
olah rasa yang cukup tinggi, maka keputusannya banyak yang
tepat (3) keputusan intuitif ini lebih tepat untuk masalah-masalah

yang bersifat kemanusiaan.

% Siagian, Sondang P. Sisem Informasi untuk Pengambilan Keputusan ( Jakarta: PT Gunung
Agung. 2005) 56
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Pengambilan keputusan berdasarkan rasional

Keputusan yang bersiat rasional banyak berkaitan dengan
pertimbangan dari segi daya guna. Masalah-masalah yang
dihadapinya juga merupakan masalah-masalah yang memerlukan
pemecahan rasional. Misalnya pemecahan masalah yang
menyangkut berapa sebaiknya perbandingan antara jumlah
mahasiswa dan dosen pada setiap universitas. Kalau kita berbicara
tentang daya guna atau efisiensi, maka bayangan kita terbentur
pada perbandingan antara hasil yang akan diperoleh dengan
pengorbanan yang harus diberikan untuk memperoleh hasil itu.
Dan apabila kita akan mengukur apakah sesuatu. Dan apabila kita
akan mengukur apakah sesuatu kegiatan itu termasuk berdaya
guna atau tidak, maka harus ada bakunya atau standarnya.
Pengambilan keputusan berdasarkan fakta

Ada yang berpendapat bahwa sebaiknya pengambilan
keputusan itu didukung oleh sejumlah fakta yang memadai.
Pendapat semacam ini memang banyak juga yang mendukungnya.
Sebenarnya istilah fakta di sini perlu dikaitkan dengan istilah data
dan informasi. Kumpulan fakta yang telah dikelompokkan secara
sistematis dinamakan data. Sedangkan data itu merupakan bahan
mentahnya informasi. Dengan demikian maka data harus diolah
lebih dulu menjadi informasi, kemudian informasi inilah yang

dijadikan dasar pengambilan keputusan.
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Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman

Kerap kali terjadi bahwa sebelum mengambil keputusan,
pimpinan mengingat-ingat apakah kasus atau permasalahan
semacam ini pernah terjadi. Pengingatan semacam itu biasanya
dilacak melalui arsip-arsip pengambilan keputusan. Arsip-arsip
pengambilan keputusan itu merupakan dokumentasi berisi
pengalaman-pengalaman masa lampau. Kalau ternyata pernah ada,
tinggal melihat apakah permasalahan yang sama atau yang mirip
itu sekarang situasi dan kondisinya kurang lebih sama. Kalau
masih sama, kemudian tinggal menerapkan cara dulu itu untuk
mengatasi masalah yang timbul. Pengalaman itu pun dapat juga
yang dialami oleh orang lain atau instansi lain. Dengan demikian
tidak perlu kita bersusah-susah mencari alternatif- alternatif
pemecahannya.
Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang

Banyak sekali keputusan yang diambilnya karena wewenang
(authority) yang dimilikinya. Setiap orang yang menjadi
pemimpin organsasi mempunyai tugas dan wewenang untuk
mengambil keputusan dalam rangka menjalankan kegiatan demik
tercapainya tujuan organisasi dengan berhasil guna dan berdaya

guna.’’

37 George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bina Aksara, 2003), 95-98
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b. Faktor-faktor pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor

antara lain faktor-faktor adalah:

1)

2)

Keadaan Intern

Keadaan intern organisasi akan sangat berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan. Keadaan intern itu meliputi: dana yang
tersedia, kemampuan karyawan, kelengkapan dari peralatan,
struktur organisasinya, tersedianya informasi yang dibutuhkan
pimpinan, dan lain sebagainya. Keputusan yang memerlukan
biaya, tetapi keadaan keuangan tidak mendukungnya, akan
mengurangi kualitas keputusan. Hal ini terpaksa diambil dengan
mengingat dan menyesuaikan dengan dana yang tersedia untuk
itu. Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengarahan
karyawan, terpaksa harus disesuaikan dengan kualitas dan
kuantitas karyawan yang ada. Begitu pula halnya dengan peralatan
yang menurut keputusan yang seharusnya menggunakan peralatan
yang canggih tetapi karena terbatasnya peralatan dan fasilitas
terpaksa diambil keputusan yang tidak optimal.
Tersedianya informasi yang diperlukan

Suatu keputusan diambil untuk mengatasi masalah dalam
organisasi. Masalah dalam organisasi itu beraneka ragam. Kadang-
kadang masalah yang sama tetapi situasi dan kondisi berbeda

pemecahannya pun harus berbeda pula. Untuk dapat memecahkan
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masalah yang dihadapi organisasi, lebih dulu harus diketahui apa
yang menjadi penyebabnya dan apa akibatnya kalau masalah itu
tidak segera dipecahkan. Untuk dapat mengetahui sebab dan
akibat masalah tersebut. Maka perlu pengumpulan data yang ada
kaitannya langsung atau tidak langsung dengan masalah itu. Data-
data tersebut kemudian diolah sehingga akhirnya merupakan
informasi. Informasi yang diperlukan harus lengkap sesuai
kebutuhan, terpercaya kebenarannya, dan masih aktual.
Berdasarkan informasi ilmiah inilah pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan baik.
Keadaan ekstern organisasi

Dalam sistem organisasi terbuka, kegiatan organisasi tidak
dapat terlepas dari pengaruh luar. Antara organisasi dan
lingkungan ektern saling mempengaruhi. Oleh karena itu,
pengambilan keputusan harus mempertimbangkan lingkungan di
luar organisasi. Keadaan atau lingkungan di luar organisasi itu
dapat berupa keadaan ekonomi, sosial, politik, hukum, budaya,
dan lain sebagainya. Keputusan yang diambil dalam organisasi
harus memperhatikan situasi ekonomi, kalau keputusannya itu
berkaitan dengan bidang ekonomi. Keputusan yang diambil tidak
boleh bertentangan dengan peraturan hukum yang berlaku.

Keputusan yang diambil apabila berkaitan langsung atau tidak
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langsung dengan politik, jangan sekali-sekali bertentangan dengan
kebijakansanaan pemerintah.
4) Kepribadian dan kecakapan pengambil keputusan
Tepat tidaknya keputusan yang diambil juga sangat
tergantung kecakapan dan kepribadian pengambilan keputusan.
Hal ini  meliputi: penilaiannya, kebutuhnnya, tingkat
intelegensinya, kapasitasnya, kapabilitasnya, keterampilannya,
dan lain sebagainya.’®
Nilai-nilai kepribadian dari pengambil keputusan (pimpinan)
itu akan tercermin pada keputusan yang diambilnya. Tipe
pengambilan keputusan (pimpinan) yang berkaitan dengan macam
keputusannya dibedakan:
a) Tipe ketergantungan ( The defensive or receptive type)
Pada tipe ketergantungan pengambil keputusan, berarti ia
tidak mempunyai pendirian yang tegas. Ketidaktegasan ini
akibat dari kurang cakapnya dan kurang menguasai masalah
yang harus diputuskan. Ia memandang justru orang lain atau
bawahan itulah yang lebih cakap dan lebih mampu. Dengan
demikian ia sangat tergantung dari bawahannya atau orang
lain. Kalau mau mereka dapat saja memperalat pimpinan

untuk kepentingan bawahan atau orang lain itu.

38 Syamsi, Ibnu. Pengambilan Keputusan (Jakarta : Bina Aksara. 1989) 71-72
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b) Tipe eksploitatif ( 7he exploitative or aggressive type)
Pengambilan keputusan mengeksploitasi orang lain atau
bawahan untuk kepentingannya sendiri. Sebenarnya ide
keputusan itu berasal dari bawahan, karena pengambil
keputusan tidak mampu. Namun kemudian ia mengatakan
kepada pihak lain bahwa itu semua adalah idenya sendiri.

c) Tipe tabungan ( 7he hoarding type)

Pengambil keputusan cenderung untuk menabung idenya
kepentingan dirinya untuk memperkuat posisinya dan
wibawanya dalam organisasi. Ia tidak mau membeberkan dan
membagi kepandaiannya kepada orang lain.

d) Tipe pemasaran (the marketing type)

Pengambilan keputusan menjual atau memamerkan idenya
atau keputusannya dengan maksud agar dipuji oleh pihak lain
atau bawahannya sebagai pimpinan yang berwibawa

e) Tipe produktif (the productive type)

Pengambil keputusan memang memiliki kemampuan, baik
pengetahuan maupun ketrampilan, dan pandangan jauh ke
depan. la sangat peduli dan dapat bekerja sama dengan

bawahan, penuh inisiatif serta kreatif. 3

39 George R. Terry, Principles of Managemen (NewYork: Homewood. 2003) 47-48
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D. Manajemen Risiko

1.

Pengertian Risiko

Secara bahasa risiko berarti suatu kejadian negatif, wuncertainty
(ketidak pastian) dan the future is unknown (waktu yang akan datang
tidak dapat diketahui). Risiko adalah probabilitas suatu hasil yang
berbeda dari hasil yang diharapkan.* Pada dasarnya kata risiko telah
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Risiko merupakan
kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak diduga atau tidak
diinginkan. Jadi ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya sesuatu,
yang apabila terjadi mengakibatkan kerugian. !

Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa
(event) tertentu.*” Risiko muncul ketika terdapat lebih dari satu
kemungkinan hasil (oufcome), dan hasil yang paling akhir ini tidak dapat
diketahui. Risiko dapat didefinisikan sebagai perubahan atau perbedaan
hasil yang tidak diharapkan.*3
Risiko dalam lembaga keuangan

Berdasarkan pada ketentuan Bank Indonesia PBI No.13/23/PBI/2011

Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan

40 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, edisi ketiga (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 63-63

41 Soesino Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi, cet. Ke-1 (Jakarta:
Salemba Empat, 1999), 2

42 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/ 23/PB1/2011 Tentang Penerpan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, pasal 11 ayat 4.

43\/)’9.
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Unit Usaha Syariah. Terdapat sepuluh risiko yang harus dikelola lembaga
keuangan syariah, yaitu:*
a. Risiko Kredit/ Pembiayaan
Risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada lembaga keuangan
syariah sesuai perjanjian yang disepakati, risiko ini disebu juga risiko
gagal bayar (default risk), risiko pembiayaan (financing risk), risiko
penurunan rating (downgrading risk), dan risiko penyelesaian
(settlement risk). Termasuk dalam kelompok risiko kredit yaitu risiko
konsentrasi pembiayaan.
b. Risiko pasar
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administrative akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa
perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan.
c. Risiko likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan lembaga
keuangan syariah untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari
sumber pendanaan arus kas dan/atau aset likuid berkualitas tinggi
yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi

keuangan perusahaan

4 PBI No.13/23/PBI/2011 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan
Unit Usaha Syariah, pasal 1 ayat 7-16.
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d. Risiko operasional

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh
proses internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-
kejadian eksternal yang memengaruhi operasional lembaga keuangan
syariah. Risiko operasional melekat pada setiap aktivitas lembaga
keuangan, seperti kegiatan pembiayaan, treasury da investasi,
operasional dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan dan
instrument utang, teknologi informasi dan system informasi
manajemen serta pengelolaan SDM. Ada tiga faktor yang menjadi
penyebab timbulnya risiko ini, yaitu:
1) Infrastruktur, seperti teknologi, kebijakan, lingkungan,

pengamanan, perselisihan, dan sebagainya.
2) Proses, dan
3) Sumber daya.®

e. Risiko hukum

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul, antara lain, karena adanya
tuntutan secara hokum dan ketiadaan peraturan perundang-undangan
yang mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya

syarat sahnya kontrak atau pengikatan agunan yang tidak sempurna.

4 Adiwarman Karim, Bank Islam..., 275.
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Risiko ini tidak jauh berbeda dengan yang dialami oleh bank lembaga
keuangan konvensional.
Risiko reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negative
terhadap lembaga keuangan syariah. Pemangku kepentingan lembaga
keuangan syariah meliputi nasabah, debitur, investor, regulator, dan
masyarakat umum, meskipun belum menjadi nasabah lembaga
keuangan syariah. Hal-hal yang sangat berpengaruh pada reputasi
lembaga keuangan syariah adalah manajemen, pelayanan, ketaatan
pada peraturan, kompensasi, dan sebagainya.
. Risiko strategik

Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan suatu strategik
serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
Risiko ini timbul, antara lain, karena lembaga menetapkan strategi
yang kurag sejalan dengan visi dan misi lembaga, melakukan analisis
lingkungan strategi yang kurang komprehensif, dan/atau terdapat

ketidakpastian rencana strategi antar level startegi.

. Risiko kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat lembaga keuangan syariah
tidak mematuhi dan/atau melaksanakan peraturan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku, serta prinsip syariah. Lembaga
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keuangan syariah diharuskan memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam
aktivitas bisnisnya. Inilah yang seharusnya mencirikan lembaga
keuangan syarah. Lembaga keuangan syariah harus benar-benar
beroperasi murni berdasarkan syariat islam.

i. Risiko imbal hasil (Rate of Return Risk)

Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal
hasil yang dibayarkan lembaga keuangan syariah kepada nasabah,
karena terjadi perubahan tingkat imbal hasil yang diterima lembaga
keuangan dari penyaluran dana, yang dapat mempengaruhi perilaku
nasabah dana pihak ketiga lembaga keuangan syariah.

j. Risiko Investasi
Risiko investasi adalah risiko akibat lembaga keuangan ikut
menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan
bagi hasil berbasis profit and loss sharing.
3. Manajemen risiko lembaga keuangan syariah
Menurut PBI (Peraturan Bank Indonesia) No.13/23/PBI/2011
Tentang Penerapan manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit
usaha syariah, manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan
prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha

lembaga keuangan syariah.*¢

46 PBI No.13/23/PBI/2011 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan
Unit Usaha Syariah, pasal 1 ayat 6
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Dalam pelaksanaannya, proses identifikasi, pengukuran, pemantauan

dan pengendalian risiko memperhatikan hal-hal sebagai berikut:*’

a. Identifikasi risiko, dilaksanakan dengan melakukan analasis terhadap:
1) Karakteristik risiko yang melekat pada aktivitas fungsional.

2) Risiko dari produk dan kegiatan usaha.

b. Pengukuran risiko, dilaksanakan dengan melakukan:

1) Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data,
dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko.

2) Penyempurnaan terhadap system pengukuran risiko apabila risiko
yang bersifat material

c. Pemantauan risiko, dilaksanakan dengan melakukan:

1) Evaluasi terhadap eksposure risiko (objek yang rentan terhadap
kinerja perusahaan risiko yang diprediksi benar-benar terjadi).

2) Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapat perubahan
kegiatan usaha, produk transaksi, factor risiko, teknologi
informasi dan system informasi manajemen risiko yang bersifat
material.

d. Pelaksanaan pengendalian risiko, digunakan untuk mengelola risiko-
risiko tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
lembaga keuangan syariah.

Dengan demikian, manajemen risiko berfungsi sebagai filter atau

pemberi peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan

47 Adiwarman Karim, Bank Islam..., 260.
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usaha lembaga keuangan syariah. Tujuan manajemen risiko itu sendiri

adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator.

2) Memastikan lembaga keuangan syariah tidak mengalami kerugian
yang bersifat unacceptable.

3) Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat
uncontrolled.

4) Mengukur eksposur dan pemusatan risiko.

5) Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.*®

8 Ibid,255



